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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan umat Islam dari masa ke masa yang selalu bertambah dan
membuat masyarakat Islam selalu berupaya dalam membagun masjid-masjid
sebagai tempat suci untuk beribadah, baik di kota-kota besar maupun pelosok
pedesaan, bahkan hampir disetiap lingkungan perkantoran, di kampus-kampus, di
lingkungan kegiatan ekonomi, baik di kantor-kantor pemerintah maupun swasta

berdiri dengan megah masjid-masjid dengan berbagai bentuk dan gaya arsitektur.

Masjid merupakan tempat diterapkannya berbagai nilai kebijakan dan
kemaslahatan umat, baik yang berdimensi ukhrawi maupun duniawi. Semuanya
bisa berjalan dengan sukses jika dirangkum dalam sebuah garis kebijakan
manajemen masjid. Namun dalam kenyataannya, fungsi masjid berbau
duniawiyah kurang memiliki peran maksimal dalam pembangunan umat dan

peradaban Islam.

Bumi yang kita tempati adalah masjid bagi kaum muslimin. Setiap muslim
boleh melakukan sholat dimanapun diwilayah bumi ini, terkecuali diatas kuburan,
ditempat najis, dan tempat-tempat yang menurut ukuran syariah Islam tidak

sesuai untuk dijadikan tempat sholat. Masjid merupakan tempat orang berkumpul

'Nana Rukmana D. W, 2002, Masjid dan Dakwah, Al-Mawardi Prima, Jakarta.cet 1, hal 1.



dan melakukan sholat secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas

dan silatuhrami dikalangan kaum muslimin.

Masjid memiliki fungsi yang lebih luas dari itu. Sebagaimana diketahui,
pada zaman Rosulullah SAW dan para sahabatnya. Masjid merupakan satu-
satunya pusat aktivitas umat Islam.Ketika itu, Rasulullah mulai membina para
sahabat yang menjadi kader tangguh dan terbaik umat Islam, generasi awal untuk
memimpin, memelihara dan mewarisi ajaran-ajaran agama dan peradaban Islam
yang bermula dari masjid.Keberadaan masjid yang disebut "Rumah Allah". Selain
melambangkan eksistensi umat Islam juga melambangkan kesatuan, pengabdian

dan ketaatan manusia kepada sang Khaliq yakni Allah SWT.

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 18:
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Artinya: "Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-

orang yang berima kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan

sholat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selai kepada Allah,

’Moh. E. Ayub, dkk, 1996, manajemen Masjid:Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus Masjid, Gemas
insani Press, Jakarta. hal 1



Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang

yang mendapat petunjuk”.?

Jama'ah yang beribadah di masjid tentunya berasal dari kalangan orang
tua, remaja dan anak-anak. Para jama‘ah inilah yang mempunyai konstribusi besar
untuk memakmurkan masjid. Walaupun masjid sudah menggunakan marmer dari
atas sampai bawah, dilengkapi listrik dan sarana moderen lainya, masjid tidak
bisa berfungsi sebagaimana mestinya, yang menjadikan ia sebagai sarana
"kemakmuran" adalah kita semua umat Islam. Memakmurkan masjid terbagi dua;
zhahir dan batin. Zhahir berkaitan dengan fisik (seperti bersih dan nyaman),
sedangkan batin berkaitan dengan dzikrullah dan syi’ar-syi’ar Islam (seperti azan,
shalat Jum’at, dan shalat lima waktu berjama’ah, membaca Al Qur’an, berdzikr,
beribadah, dsbh.) dan kegiatan keagamaan (seperti pengajian dan pendalaman
agama). Dan kegiatan memakmurkan masjid tersebut tidak akan berjalan dengan

baik jika tidak memiliki sistem pengelolaan atau manajemen yang baik.

Meskipun manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang dikalangan
dunia bisnis, industri dan militer, akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya
ternyata sangat bermanfaat dan amat dibutuhkandalam berbagai usaha dan
kegiatan, termasuk didalamnya organisasi pengelolaan masjid. Dalam dunia

modern, di mana perkembangan berbagai disiplin ilmu dan teknologi sangat

3Al-Qur’an dan Terjemahnya Surat At-Taubah ayat 18.
*Tafsir ayat 13-24 surah At-Taubah, diakses pada tanggal 23-06-2015 dari
http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-at-taubah-ayat-13-24.




pesat, tidak ada satu organisasipun yang tidak menggunakan manajemen.
Pengelolaan masjid dewasa ini, yang ditandai dengan era globalisasi, pasti
menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang sangat kornpleks.
Karenanya gelombang budaya asing yang bersifat destruktif mendorong para

pengelola masjid untuk mempersiapkan manajemen yang baik dan berkualitas.’

Manajemen masjid yang digunakan tidak lepas dari tuntunan al-Qur'an
dan al-Sunnah, dari kedua sumber ajaran Islam itulah dapat dikembangkan suatu
manajemen pengelolaan masjid yang sesuai dengan bimbingan Rasulullah SAW.
Sebagai suatu aktivitas yang sangat terpuji, pengelolaan masjid harus
dilaksanakan secara profesional dan menuju pada sistem manajemen modern,
sehingga dapat mengantisipasi perkembangan yang terus berubah dalam

kehidupan masyarakat yang maju dan berkualitas.

Suatu manajemen harus memiliki suatu landasan sebagai pengawas dan
pengontrol dalam kegiatannya. Landasan tersebut seperti SNI (Standart Nasional
Indonesia) dan ISO (International Organization for Standardization) manajemen.
Jika landasan tersebut semangkin kuat, maka sistem manajemen mutu yang
dibangun oleh sebuah organisasi juga semangkin kokoh. Sehingga apabila

organisasi dalam suatu masjid itu kuat, maka manajemen yang dibangun masjid

A Muslimin, 2004, Manajemen Pengelolaan Masjid, Jurnal Online, Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, hal 105.diakses pada tanggal 23-06-2015 dari
http://digilib.uinsuka.ac.id/8309/1/AZ172%20MUSLIM%20MANAJEMEN%20PENGELOLAAN%20MASJID

-pdf.
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merupakan menejemen yang kokoh. Dalam penelitian tersebut menggunakan 1SO

manajemen.

ISO manajemen yang digunakan pada penelitian tersebut adalah ISO
9001:2008 karena menyesuaikan dengan obyek penelitian. Menurut Prabowo
menjelaskan bahwa sistem merupakan bagian dari manajemen mutu terpadu
(Total Quality Management). ISO 9001:2008 merupakan persyaratan dan
rekomendasi untuk desain dan penelitian dari suatu system manajemen kualitas.
Tujuannya untuk menjamin bahwa organisasi akan memberikan produk dan jasa
yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Persyaratan yang ditetapkan ini
merupakan kebutuhan spesifik dari pemilik, dimana organisasi yang dikontrak
bertanggung jawab untuk menjamin kualitas dari produknya sebagaimana

ditentukan oleh organisasi.’

Berdasarkan penelususran peneliti menemukan dua masjid yang telah
mengimplementasikan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di pulau Jawa
diantaranya yaitu: (1) Masjid Al-lkhlas Jati Padang Jakarta, dan Masjid Nasional

Al-Akbar Surabaya.

Masjid Al-lkhlas Jati Padang mendapat sertifikat 1SO sejak tahun 2011
lalu. Sedangkan sertifikat 1SO Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya baru

diperoleh awal tahun 2013. Dengan sertifikat ISO 9001:2008 tersebut,

® Amin Widjaya Tunggal, 1993, Manajemen Mutu Terpadu Suatu Pengantar(Total Quality
Management), PT. Rineka Cipta, Jakarta, hal 106.



pengelolaan masjid dilakukan dengan menerapkan standar mutu. Menurut
pengurus Masjid Al-Ikhlas Jati Padang Rahadi Mulyanto, penerapan standar 1ISO
membuat pengelolaan masjid dilakukan sesuai akuntabilitas publik. Semua
program dan kegiatan masjid selama satu tahun dapat dilakukan dengan baik dan
dapat dipertanggungjawakan. “Semua tercatat, transparan, dan akuntabel,” kata
Rahadi pada Republika, Rabu (20/2). Sementara itu Direktur Utama Masjid
Nasional Al-Akbar Surabaya, KH.Endro mengungkapkan, pihaknya sengaja
mengejar target ISO untuk merapikan semua program masjid. Dengan standar ini,

mutu pengelolaan dapat terpantau dan harus dilaksanakan.’

Berdasarkan masjid yang telah mengimplementasikan 1SO 9001:2008,
peneliti tertarik melakukan penelitian di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya
karena berdasarkan pengamatan peneliti pada saat melakukan kegiatan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) Juli 2014 lalu, masih banyak hal yang peneliti ingi
ketahui tentang 1SO yang telah diterapkan di masjid tersebut apakah selalu sesuai
dengan standar mutu ISO karena setiap pelaksanaan dan penerapan ISO akan

dievaluasi setiap satu tahun.

" Dua Masjid Indonesia Bersetiifikat ISO, diakses pada tanggal 14-06-2015 dari
m.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/13/02/20/miilg2-dua-masjid-indonesia —
bersertifikat-iso

8Agustin Dian M, 2013, Sistem Manajemen Mutu Berdasarkan ISO 9001:2008 di Masjid Al-Akbar
Surabaya, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah Institut Agama Islam Negri Sunan Ampel Surabaya,
hal 77.




Sistem manajemen Mutu ISO 9001:2008 pada Masjid Nasional Al-Akbar
diterapkan pada tiga direktorat yaitu: (1) Direktorat Idarah (2) Direktorat Imarah

ljtimaiyah (3) Direktorat Shiyanah.

Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti menarik kesimpulan topik
penelitian yaitu kendala dan upaya dalam menerapan sistem manajemen mutu
ISO dengan judul “Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di

Masjid Nasional Al-Akbar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latarbelakang tersebut, rumusan masalah penelitiannya:

1. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Masjid
Nasional Al-Akbar Surabaya?

2. Adakah kendala dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian tersebut adalah:

1. Mengetahui bagaimana implementasi dan kendala dalam menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 pada Masjid Nasional Al-Akbar
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif.

2. Hasil dari penelitian tersebut nantinya akan memberikan konstribusi

dalam penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di Masjid



Nasional Al-Akbar Surabaya yang nantinya dapat dijadikan acuan untuk
bahan pertimbangan dalam perbaikan berkelanjutan.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi llmu Manajemen Masjid.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori-teori terutama
dalam hal manajemen masjid yang berstandar internasional.
2. Bagi Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya .
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi saran
mengenai hasil implementasi ISO 9001:2008 di Masjid Nasional Al-
Akbar agar lebih baik lagi untuk kedepannya.
3. Bagi Sivitas Akademika UIN Sunan Ampel Surabaya.
Diharapkan penelitian ini begunasebagai bahan rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen masjid, serta sistem
manajemen mutu 1SO 9001:2008.
4. Bagi Peneliti
Peneliti ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
bidang ilmu manajemen masjid dan khususnya mengenai implementasi
sistem manajemen mutu 1SO 9001:2008 Masjid Nasional Al-Akbar

Surabaya.



E. Definisi Konsep
Untuk Mencegah terjadi kesalahan persepsi dalam memahami penelitian
tersebut, maka peneliti akan mendeskripsikan beberapa istilah yang ada dalam
judul “Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di Masjid Nasional
Al-Akbar Surabaya”.

1. Pengertian Sistem Manajemen Mutu

A.M Kadarman mengartikan sistem sebagai, “Suatu kumpulan bagian
yang saling berhubungan dan bergantung serta diatur sedemikian rupa

sehingga menghasilkan suatu keseluruhan untuk mencapai tujuan”.’

Menurut kotler yang dikutip oleh Alma mendefinisikan “manajemen
mutu sebagai suatu pendekatan perusahaan secara menyeluruh untuk
meningkatkan kualitas produk, mulai dari proses pembuatanm hasil jadi,

pengiriman serta pelayan secara terus-menerus.”*

Dari kedua pengertian di atas, dapat dilihat bahwa sistem manajemen
mutu menuntut adanya perbaikan mutu secara kontinyu melalui tahapan-
tahapan yang harus dilakukan sehingga menghasilkan suatu keseluruhan

untuk mencapai tujuan.

QAM.Kadarman, 1996, Pengantar llmu Manajemen, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, Hal 8.
% Bychari Alma, 2000, manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Alfabeta, Bandung, hal 233.
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2. Pengertian 1ISO 9001:2008

Amin Widjaja Tunggal menjelaskan 1SO 9001, yaitu: “ISO 9001
salah satu sistem kepastian mutu ISO 9000, yaitu untuk organisasi yang
melaksanakan desain, pengembangan perekayasaan, produksi atau
manucfacturing, instalasi atau perakitan dan pelayanan atau reparasi. 1SO
9001 adalah sistem manajemen mutu model untuk jaminan mutu dalam
perancangan atau pengembangan, produksi, instansi dan pelayanan. Menurut
Budi Wahyono “Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 adalah Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001 yang dikeluarkan pada tahun 2008 adalah suatu

standart internasional untuk sistem manajemen mutu/kualitas.™
3. Pengertian Masjid

Secara etimologi masjid adalah "tempat sujud, yaitu tempat umat

Islam mengerjakan sholat, dzikir kepada Allah SWT, dan untuk hal-hal yang

berhubungan dakwah islamiyah”.*? Menurut Ayub tentang pengertian masjid,

yaitu “Masjid berasal dari bahasa arab sajada yang berarti tempat sujud atau
tempat menyembah Allah SWT.Bumi yang kita tempati adalah masjid bagi

kaum muslimin”.*

" Amin Widjaya Tunggal, 1993, Manajemen Mutu Terpadu Suatu Pengantar(Total Quality
Management), PT. Rineka Cipta, Jakarta, hal 106.

2 M. Abdul Mujid, 1994, Kamus Istilah Figih, PT.Pustaka Firdaus, Jakarta, hal 201.

3 Mohammad E. Ayub, 1996, Manjemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, Gema insani
press, Jakarta, Hal 1.
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Masjid secara umum diidentikan dengan tempat shalat bagi mereka
umat Islam. Sejak zaman Nabi masjid selain difungsikan sebagai tempat
pelaksanaan ibadah, juga sebagai pusat kebudayaan, pusat ilmu pengetahuna,
pusat informasi, pusat pengembangan ekonomi, pusat pengaturan strategi
perang, serta pembinaan dan pengembangan sumber daya umat secara
keseluruhan. penelaran tersebut memberikan gambaran, bahwa masjid
memiliki peran dalam urusan ukhrawi maupun duniawi guna

mengembagankan potensi umat.

Jadi dapat disimpukan bahwa masjid merupakan tempat umat islam
dalam menjaga keseimbangan hubungan antra kehidupan akhirat maupun

kehidupan dunia.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu yang menghantarkan ketujuan
skripsi. Dalam sistematika pembahasan ini, nantinya akan berisi tentang alur

pembahasan yang terdapat dalam bab pendahuluan sampai penutup.

Bab | : Pendahuluan ; Berisikan pembahasan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan

sistematika pembahasan.

Bab Il : Kajian Teoritik ; Berisikan tentang Penelitian yang pernah dilakukan

sebelum penelitian ini namun masih memiliki keterkaitan dengan penelitian ini
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(penelitian yang relevans), serta kajian teori-teori yang akan digunakan dalam
penelitian yang disesuaikan dan secara garis besar tentang sistem manajemen

mutu 1SO 9001:2008.

Bab 111 : Metode Penelitian ; Berisikan pembahasan tentang pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan peneliti, lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validasi data,

teknik analisis data.

Bab IV : Hasil Penelitian ; Berisikan pembahasan tentang gambaran umum
obyek penelitian, implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 Masjid
Nasional Al-Akbar Surabaya. Serta kendala dalam mengatasi kendala
implementasi  sistem manajemen mutu 1SO 9001:2008 Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya.

Bab V : Penutup ; Berisikan tentang uraian kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran dan rekomendasi,

Kemudian dilanjutkan dengan bagian akhir yang berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, hasil wawancara dan lain-lain.



